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ABSTRACT
Art in Hindu perspective in Bali has a very basic position, because it can not be separated
from the Hindu community relegius. Ceremonies in temples (holy places) also can not be separated
from the arts such as sound art, dance, karawitan, painting, fine arts, and literature. Temples,
temples and others are built in such a way as an expression of the aesthetic, ethical, and religious
attitudes of the Hindus in Bali. Pragina or dancers in the spirit of ngayah or work without
showing pamelih various forms of art as a form of bhakti before Ida Sang Hyang Widhi Wasa
(God Almighty). In it there is a sense of devotion and devotion as a form of longing to meet the
source of art itself and artists want to be one with the art because in fact every human being in
this world is a spark of art. Thus our knowledge of the art of sacred dance needs to be improved,
so that we have the basis of penguuan and philosophical meaning of sacred and provan art
form. This is important to do considering the essence of sacred art (especially) dance is
increasingly less understood by the Hindus, so it is feared over time the sacral dance will become
profane.
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I. PENDAHULUAN
Dengan sifat religius masyarakat dan
ajaran agama Hindu yang universal, hampir
semua penganut Hindu di Bali berusaha
mengekspresikan keyakinannya terhadap
Hyang Maha Kuasa melalui persembahan
berbagai kesenian yang dikaitkan dengan
pemujaan. Banyak tumbuh berbagai bentuk
kesenian yang ditujukan untuk suatu pemujaan,
atau juga sebagai pelengkap atau pengiring dari
pemujaan. Selain itu berkembang suatu seni
pertunjukkan yang sifatnya menghibur
(provan). Dari kebebasan berekspresi dalam
rangka pemujaan maupun sebagai pendukung
dari suatu ritual tertentu, maka di Bali ada
digolongkan menjadi dua buah sifat
pertunjukkan atau seni. Yakni seni wali yang
disakralkan dan juga seni yang tidak sakral atau
disebut profan yang hanya berfungsi sebagai
tontonan atau hiburan belaka. 
Kesenian dalam perspektif Hindu di
Bali mempunyai kedudukan yang sangat
mendasar, karena tidak dapat dipisahkan dari
relegius masyarakat Hindu. Upacara di pura-
pura (tempat suci) juga tidak lepas lepas dari
kesenian seperti seni suara, tari, karawitan, seni
lukis, seni rupa, dan sastra. Candi-candi, pura-
pura dan yang lainya dibangun sedemikian rupa
sebagai ungkapan rasa estetika, etika, dan sikap
relegius dari para umat penganut Hindu di Bali.
Pragina atau penari dalam semangat ngayah
atau bekerja tanpa pamerih mempersembahkan
berbagai bentuk kesenian sebagai wujud bhakti
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan
Yang Maha Esa). Di dalamnya ada rasa bhakti
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dan pengabdian sebagai wujud kerinduan ingin
bertemu dengan sumber seni itu sendiri dan
seniman ingin sekali menjadi satu dengan seni
itu karena sesungguhnya tiap-tiap insan di dunia
ini adalah percikan dari seni. 
II. PEMBAHASAN
2.1 Hakikat Seni Bagi Kehidupan Manusia
Timbulnya pandangan negatif terhadap
seni, karena kurangnya wawasan masyarakat
terhadap seni itu sendiri. Masyarakat pada
umumnya melihat suatu hasil karya seni hanya
dari penampilan para senimannya, yang
kadang-kadang norak, atau bahkan cenderung
urakan dalam penampilannya sehari-hari. Jika
diamati secara seksama, sebenarnya seni itu
jauh dari kategori jorok dan urakan. Seni
sebenarnya merupakan hasil karya akal budhi
dan penalaran manusia yang bernilai tinggi
serta merupakan bagian langsung dari
kehidupan manusia. Seni dengan berbagai
bentuk dan wujudnya merupakan salah satu
bagian dari kebudayaan suku bangsa yang ada
di dunia. Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang
berbudaya, karena keluhuran budhi pekerti
masyarakatnya sudah sepantasnya untuk bisa
menghargai karya seni yang ada, merawat,
memelihara seni sebagai bagian dari
kebudayaan bangsa Indonesia yang bernilai
sangat tinggi dan adi luhung.
Dari pemahaman kita terhadap seni di
atas, maka salah satu bentuk karya seni yang
membutuhkan perhatian serius dari berbagai
kalangan baik masyarakat, pemerintah para
seniman, budayawan, para seniman adalah
tentang keberadaan salah satu bentuk karya seni
yang tergolong ke dalam karya seni sakral.
Kesenian sakral ini pada umumnya adalah
merupakan salah satu bagian dari warisan
tradisi budaya yang meliputi berbagai jenis
kesenian yang dianggap suci dan bahkan
keramat, karena dianggap memiliki kekuatan
supra natural oleh masyarakat pendukungnya.
Di lingkungan budaya Bali, seni sakral
memiliki kedudukan yang sangat penting di
dalam kehidupan masyarakat Hindu Bali
(Ramseyer 1977, Dibia 1978 dan Bandem
1980). Kesenian yang diperkirakan oleh para
akhli paling tua umurnya ini meliputi berbagai
jenis kesenian, seperti seni pertunjukan, seni
rupa, seni sastra, seni tari dan seni musik, yang
hingga saat ini masih hidup dan terpelihara
dengan baik di pulau Bali, walaupun sebagian
kecil sudah ada yang hilang karena berbagai
faktor, serta tetap dipertahankan oleh
masyarakat Bali yang beragama Hindu.
Berbicara masalah seni sakral, banyak
kalangan yang mengatakan bahwa seni sakral
dibentuk oleh dua aspek, yaitu kreativitas daya
seni dan agama. Kedua aspek di atas
kadangkala sangat sulit untuk dibedakan, mana
yang tergolong seni sakral, dan mana yang
tergolong seni skuler. Hal ini dimungkinkan
karena kegiatan seni yang dipentaskan oleh
umat Hindu di Bali tidak bisa lepas dari ritual
keagamaan yang mendukungnya. Atau dengan
kata lain sekecil apapun bentuk pementasan
kesenian yang dilaksanakan oleh umat Hindu,
pasti dilengkapi dengan ritual keagamaan atau
sesajen, sehingga bias dikatakan bahwa
pementasan kesenian tidak memandang ada
kaitannya dengan pelaksanaan adat ataupun
pelaksanaan upacara keagamaan.
Pada era globalisasi seperti sekarang,
justru kesenian sakral yang sudah semakin
memunah banyak dibicarakan oleh para
budayawan dan para pemerhati seni dan bahkan
oleh para agamawan. Hal ini disebabkan karena
ada beberapa kesnian sacral yang dipentas tidak
pada tempatnya. Hal ini diasumsikan karena
factor kebutuhan hidup dengan cara
mementaskan kesenia hanya sekedar untuk
mendapatkan dolar. Jika hal ini dibiarkan, maka
kesenian sacral yang kita miliki semakin lama
akan semakin berkurang, karena statusnya akan
berubah dari kesenian sacral menjadi kesenian
provan. Masyarakat pendukung kesenian sacral
semestinya disadarkan dan menyadari bahwa
seni sacral memiliki fungsi persembahan dan
bukan untuk dipertontonkan kepada para turis.
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Untuk itu masyarakat harus selalu diberikan
pembinaan melalui ceramah-ceramah agama,
sehingga masyarakat betul-betul memahami
tentang eksistensi kesenian Bali serta kategori
kesenian yang mana termasuk kesenian sacral,
terutama wali, bebali dan balih-balihan. Hal ini
dimaksudkan untuk menghindari terjadinya
erosi kesenian sakral yang masih terpelihara
dengan baik, karena arus teknologi dan
globalisasi yang semakin berkembang pesat
dewasa ini, serta membawa implikasi terhadap
masyarakat pendukung kesenian sakral yang
masih ada.
2.2 Hakikat Seni Bagi Kehidupan
Keagamaan Umat Hindu
         Brahma Widya dalam tulisan ini
dimaksudkan bagian dari filsafat Hindu.
Brahma widya dalam Hindu pada umumnya
membahas tentang hal yang bersifat immanent
yaitu sesuatu yang dapat dipikirkan oleh alam
pikiran manusia. Dalam kaitannya dengan
tulisan ini, penulis berupaya untuk mengupas
dan mengkaji  dasar-dasar yang melandasi
terciptanya seni tari (sakral-profan) yang ada
di Bali. Dalam usaha mengkaji tentang seni tari
Bali khususnya, sangat diperlukan kajian yang
holistik dari berbagai sudut pandang  seperti
aspek keberagamaa, aspek seni dan aspek
filosofisnya.
Einstein menyatakan bahwa antara
agama, seni dan ilmu memiliki keterkaitan
dalam membangun hidup dan kehidupan
manusia secara utuh. Agama mengarahkan
hidup manusia, seni menghaluskan hidup, dan
ilmu bertujuan memudahkan hidup manusia.
Ketiga hal ini merupakan landasan budaya bagi
setiap masyarakat yang religius atau
mendasarkan dirinya pada nilai-nilai agama.
Hal ini sejalan dengan definisi kebudayaan
sebagaimana disampaikan oleh
Koentjaraningrat (2002:9) bahwa kebudayaan
adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia
yang harus dibiasakan dengan belajar, beserta
keseluruhan dari hasil budi dan karyanya.
Kebudayaan memang merupakan sesuatu hal
yang kompleks sehingga terlalu sulit untuk
didefinisikan, bahkan beberapa orang
mengidentikkan antara kebudayaan dan
kesenian.
          Jika ditelusuri lintas sejarah seni, pada
awalnya semua cabang seni yang ada
diabadikan untuk kepentingan hidup
keberagamaan atau dengan kata lain bahwa
kehidupan seni yang ada selalu dijiwai oleh
unsur keagamaan. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa wujud ungkapan seni selalu
dilukiskan dengan berbagai macam simbol
keagamaan Hal ini sesuai dengan pendapat
Suamba,(2003:3) yang dikutip dari Granoka
yang menyatakan bahwa agama adalah seni dan
seni adalah agama. Kreativitas seni adalah
nyolahang sastra. Penulis sangat setuju dengan
pendapat tersebut yang menyatakan bahwa seni
identik dengan agama, karena khususnya
masyarakat Hindu di Bali, dalam melaksanakan
ritual keagamaan selalu didukung atau
melibatkan berbagai macam karya seni, seperti
seni tari, tabuh, rupa, suara dan sebagainya.
Berdasarkan pandangan di atas, maka
dapat dikatakan bahwa antara seni, budaya dan
agama dalam kehidupan keberagamaan
masyarakat Hindu di Bali sulit untuk
dipisahkan, bahkan saling mendukung antara
satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini banyak
ungkapan yang mengatakan bahwa antara
agama, seni dan budaya sulit untuk dipisahkan.
Setelah dicermati secara seksama, ternyata para
Maha Rsi kita pada zaman dahulu
menggunakan media kesenian untuk
memasyarakatkan ajaran Weda. Hal ini
disebabkan karena belajar sastra yang disenikan
akan lebih mudah dibandingkan dengan tanpa
seni. Sebagai contoh : orang akan lebih mudah
mengahfalkan sebuah lagu, dibandingkan
dengan menghafalkan sloka-sloka tanpa
dilagukan. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa seni mengandung makna Satyam
(kebenaran) Siwam (kesucian) dan sudharam
(keindahan).
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         Dalam kehidupan masyarakat, khususnya
masyarakat Hindu di Bali, ada beberapa cabang
seni yang selalu diabadikan untuk kehidupan
ritual keagamaan, seperti adanya bangunan suci
yang berhiaskan kreativitas ungkapan daya seni
dengan menggunakan media seni rupa, seperti
ulir-ukiran, seni patung, seni relief, seni
arsitektur dan sebagainya dalam bentuk
bangunan suci (Pura). Jika dilihat hampir
semua pura yang ada di Bali dalam proses
pembangunannya selalu didasari oleh berbagai
macam ragam hias yang sangat indah. Di
samping itu, dalam proses pembuatannya selalu
berpedoman pada lontar Asta Kosala dan
Kosali serta Asta Bhumi, serta selalu
berlandaskan pada aspek filosofis seperti
mempertimbangkan aspek kesucian tanah,
aspek Tri Hita Karana, aspek Tri Mandala dan
yang paling penting adalah selalu didasari oleh
ritual keagamaan. Aspek ritual dengan berbagai
sarana upakara sebagai sarana pisik seperti
berbagai macam jejahitan, bebanten, juga
berbagai simbol berupa patung-patung
perwujudan, pretima, nyasa, dan berbagai
atribut lainnya seperti halnya candi-candi Hindu
yang terdapat di Jawa Tengah dan Jawa Timur.
             Melihat perkembangan dunia global
dan kemajuan IPTEK yang semakin mencekoki
pikiran manusia untuk menjadi masyarakat
yang serba instan, maka sangat perlu dilakukan
pembinaan dan pemahaman kepada generasi
muda Hindu khususnya di Bali untuk lebih
mengenal fungsi seni bagi kehidupan
keberagamaan umat Hindu di Bali. Kepada para
generasi muda Hindu, khususnya yang semakin
getol menempa ilmu keagamaan seperti para
mahasiswa baik di perguruan tinggi Hindu
ataupun yang menimba ilmu di perguruan tinggi
non Hindu sangat perlu untuk diberikan
pemahaman tentang khasanah seni sakral yang
selalu dipentaskan dalam rangkaian ritual
keagamaan. Pemahaman yang perlu diberikan
adalah agar para generasi muda Hindu
memahami kan pentingnya seni bagi kehidupan
orang Bali dan bahkan bagi kegiatan ritual yang
dilaksanakan oleh umat Hindu di Bali. Untuk
itu merupakan tugas pemerintah dalam hal ini
pemerintah agar berupaya menjadikan seni
sebagai muatan local wajib yang harus
diberikan kepada para siswa Hindu. Di samping
itu pemerintah harus selalu berupaya untuk
memberikan pembinaan-pembinaan kepada
semua desa pakraman yang ada di Bali
khususnya untuk terus melestarikan dan bahkan
menggali berbagai seni yang telah banyak yang
hilang, akibat digerus oleh perkembangan
IPTEK dan derasnya arus globalisasi.
           Seni sakral secara umum dipahami oleh
masyarakat Hindu di Bali sebagai bentuk seni
wali, karena fungsinya selalu dikaitkan dengan
kegiatan upacara keagamaan baik dalam
kaitannya dengan pelaksanaan upacara Dewa
Yadnya, Manusa Yadnya, Rsi Yadnya, Pitra
Yadnya dan Butha Yadnya. Seni sakral sebagai
salah satu bentuk karya seni yang bermula dari
ungkapan perasaan atau sistem keyakinan
masyarakat akan adanya kekuatan di luar batas
kekuatan manusia (supra natural power), yang
dikenal dengan kepercayaan animisme dan
dinamisme menjadikan umat Hindu di Bali
menciptakan berbagai macam karya seni yang
dikaitkan dengan ritual keagamaan. Dari unsur
keyakinan tersebut kemudian melahirkan
kreativitas daya seni melalui ungkapan rasa,
cipta dan karsa manusia untuk melahirkan
berbagai macam karya seni yang sangat
sederhana baik bentuk maupun isinya, namun
mengandung makna filosofis yang sangat
tinggi. Ungkapan ini senada dengan pendapat
Menurut Tim Penyususn, (1995:128) bahwa
bagi umat Hindu suatu hasil karya seni
dipandang mempunyai nilai sakral karena dari
awal proses penciptaannya, sampai menjadi
benda atau karya seni, dibuat melalui proses
inisiasi upacara keagamaan. Inisiasi upacara
keagamaan atau proses sakralisasi itulah yang
menyebabkan adanya pandangan bahwa suatu
karya seni itu bernilai sakral.
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          Berdasarkan uraian di atas, maka yang
dimaksud dengan seni sakral adalah suatu hasil
karya seni yang dirasakan dan diyakini
memiliki kekuatan magis religius, karena
adanya keterikatan dalam hal proses pembuatan
dan pementasannya. Seni sakral adalah bentuk
karya seni yang menurut pandangan masyarakat
Hindu di Bali bernilai magis, serta selalu
dipakai pengiring atau pelengkap upacara
keagamaan atau yang sering disebut wali.
Kehadiran kesenian sakral, erat kaitannya
dengan kepercayaan masyarakat pendukung di
mana kesenian sakral tersebut hidup dan
berkembang. Hal ini sesuai dengan sistem
kepercayaan yang dihubungkan dengan aspek-
aspek kejiwaan lainnya, yaitu tentang adanya
alam gaib, para dewa, makhluk halus, kekuatan
gaib dan sastra suci. Kesenian sakral memiliki
nilai persembahan yang sangat tinggi serta
merupakan ungkapan rasa pengabdian dan
bhakti yang tulus ikhlas kehadapan Ida Hyang
Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa dengan
semua manifestasinya.
2.3 Seni Sebagai Simbol Satyam, Siwam
Sundharam
Dalam kehidupan keaberagamaan yang
dilaksanakan oleh umat Hindu di Bali dan
Indonesia umumnya, maka sekecil apapun
pelaksanaan ritual tidak bisa terlepas dari
aktivitas seni dan budaya yang mendukungnya.
Mulai dari berbagai macam aksesoris yang
dibuat dalam bentuk berbagai macam jejahitan,
anyaman, rangkaian kue, berbagai macam
symbol-simbol keagamaan seperti; payung
(tedung), umbul-umbul, kober dan berbagai
aksesoris lainnya selalu menghiasi Merajan,
Balai Banjar, terlebih lagi di tempat-tempat
suci seperti Tri Kahyangan, Dang Kahyangan
dan bahkan Kahyangan Jagat. Dalam berbagai
aktivitas ritual keagamaan umat Hindu selalu
identik dengan aktivitas seni dan budaya yang
mendukung atau yang melengkapinya.
Jika disimak secara mendalam, maka
bisa dikatakan bahwa bagi umat Hindu seni dan
budaya adalah merupakan salah satu alat atau
media pelaksanaan ajaran agama, yang
disajikan dan dipersembahkan secara tulus
ikhlas oleh umat Hindu melalui konsep
“Ngayah”. Hal ini terbukti dari setiap karya seni
yang berwujud persembahan yang dilaksanakan
olehselalu dilakukan dengan konsep “Ngayah”.
Para seniman di dalam rangkaian ritual  dalam
aktivitas menari, menabuh atau apapun
bentuknya, maka kita akan selalu mendengar
kata “Ngayah”, walaupun seniman (Pragina)
yang akan menari atau menabuh di Pura-pura
sebenarnya diupah oleh kelompok yang
menyelenggarakan Yadnya atau ritual
keagamaan.
Berdasarkan konsep di atas, maka dapat
diasumsikan betapa dalamnya pemahaman seni
orang Bali atau umat Hindu dalam menuangkan
kreativitas daya seninya untuk kepentingan
Yadnya, sehingga dari konsep “Ngayah”,
sehingga bisa dipetik suatu makna bahwa seni
bagi orang-orang Hindu identik dengan
persembahan suci kehadapan Ida Hyang Widhi
Wasa atau Tuhan Yang Maha Esa, sebagai
simbol kebenaran, kesucian dan keindahan
(Satyam, Siwam, Sundharam). Atau dengan
kata lain bahwa dalam mengimplementasikan
konsep ajaran Weda ke dalam aktivitas
keagamaan, maka para Maha Rsi Hindu pada
zjaman dahulu telah mengkonsepsikan, untuk
lebih mudah mempelajari agama maka
dibuatlah suatu teknik atau metode untuk
memudahkan bagi semua umat untuk
mempelajarinya, melalui aspek kebenaran,
kesucian dan keindahan, dengan penjabaran
ajaran Weda ke dalam bentuk Itihasa,
mahabharata dan berbagai Nyanyian ketuhanan
seperti Kakawin, Sloka, Gaguritan dan
sebagainya.
          Demikian cermat dan agung konsep yang
dituangkan oleh para leluhur kita, sehingga
akhirnya diimplementasikan ke dalam konsepsi
seni sebagai simbol kebenaran, kesucian dan
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keindahan (Satyam, Siwam, Sundharam)
hingga saat ini melalui persembahan seni
budaya dapat mempermudah bagi para bhakta
(orang yang memuja Tuhan dengan jalan
bhakti) untuk mencetuskan dan
mengekspresikan rasa bhakti umat kehadapan
Ida Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa.
2.4  Konsep Filosofis Seni Sakral
         Dalam sejarahnya, tari wali sebagian
besar dikaitkan dengan mitologi agama yang
berkembang di daerah tertentu. Mitologi
mungkin dibuat bersamaan atau sesudah tari
wali itu diciptakan atau sebelumnya. Meskipun
tarian sakral diciptakan oleh manusia, tetapi
karena sudah merupakan konsensus dari
masyarakat pendukungnya, maka tari wali
mendapat tempat khusus di hati masyarakat
dalam kaitannya dengan keyakinan agama,
terutama agama Hindu. Tarian wali yang
tercipta di Bali mirip dengan tari-tari ritual di
India. Menurut mitologi tarian-tarian wali
diciptakan oleh Dewa Brahma,  dan Dewa Siwa
yang terkenal dengan tarian kosmisnya, yaitu
Siwa Nata Raja. Di mana Dewa Siwa memutar
dunia dengan gerakan mudranya yang
berkekuatan gaib. Setiap sikap tangan dengan
gerakan tubuh memiliki makna dan kekuatan
tertentu sehingga tarian ini tidak hanya
menampilkan keindahan rupa atau pakaian,
tetapi mempunyai kekuatan skala dan niskala.
Di Bali tidak sembarang digunakan. Hanya para
Sulinggih (Brahmana atau orang suci) saja yang
menggunakan gerakan tangan mudra ini, karena
sangat sakral.
        Berdasarkan pandangan di atas, maka
untuk memahami tentang konsep filosofis seni
sakral, harus dipahami dahulu mithologinya.
Hal ini disebabkan bahwa di dalam mithologi
terkandung nilai-nilai filosofis. Pandangan
filosofis adalah pandangan mengenai
keberadaan suatu objek, sesuai dengan konsep
seni sakral yang mendapatkan tempat dan posisi
amat penting dalam kegiatan ritual keagamaan
umat Hindu di Bali khusunya, melalui lonsep
alam Macro dan Micro dalam sistem keyakinan
filsafat Hindu.
      Konsep filosofis seni sakral sangat erat
dengan proses integral penataan ide dan pola
fikir masyarakat pendukung kesenian sakral.
Ide dasar dalam proses penciptaan seni sakral
adalah bermula dari rasa bhakti umat Hindu
kehadapan Ida Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang
Maha Esa melalui konsep Catur Marga.
Perasaan bhakti dan semangat dalam usaha
mendekatkan diri dengan Sang Pencipta (Ida
Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa)
dilaksanakan melalui kreativitas daya seni yang
dipersembahkan untuk mewujudkan rasa bhakti
(iman) umat Hindu kehadapan Ida Hyang
Widhi Wasa/ Tuhan Yang Maha Esa.
      Pandangan filosofis adalah pandangan
mengenai keberadaan suatu objek. Dengan
istilah filosofis dimaksudkan adalah hakikat
kebenaran dari kesenian sakral dalam alam tata
kehidupan ritual keagamaan yang dilaksanakan
oleh umat Hindu, dan keberadaannya akan
terjabar jika umat Hindu sanggup melihat
keterkaitan antara karya seni dengan kegiatan
ritual keagamaan yang dilaksanakan serta
bernilai suci atau sakral yang dikaitkan dengan
sistem keyakinan relegi masyarakat
pendukungnya.Salah satu sisi dari bentuk
kesenian yang hidup di tengah-tengan
masyarakat pendukungnya adalah keterkaitan
dan ketergantungan seni dengan pelaksanaan
upacara keagamaan yang bernilai sakral dan
religius. Untuk melihat semua keterkaitan itu,
sangatlah penting artinya untuk melihat konsep
Catur Marga yang meliputi Bhakti Marga,
Karma Marga, Jnana Marga dan Raja marga,
seperti telah disinggung di atas. Adapun intisari
dari ajaran catur marga itu meliputi tiga pokok
tema disiplin yang meliputi disiplin kerja,
disiplin ilmu pengetahuan dan disiplin rasa
pengabdian.
         Terkait dengan integritas kedudukan ide
dan pola fikir masyarakat Hindu dalam
berkesenian, maka dapat dipahami bahwa
kedudukan ide dalam hubungan ini adalah
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berkaitan dengan cita-cita dalam wujud
abstraksi total. Sedangkan pola fikir adalah
merupakan penjabaran ide, melalui simbolisme
pola fikir yang tergambar lebih nyata sebagai
adigium pokok-pokok fikiran yang dituangkan
ke dalam bentuk dan ragam kesenian yang
selalu identik dengan kehidupan keagamaan
umat Hindu.
     Jika diperhatikan sifat kedalaman seni
sakral, sangat bergantung dari kualitas ide yang
mampu diwujudkan oleh seorang seniman
dengan ketajaman imajinasinya seperti :
a) Unsur estetika atau keindahan yang
dituangkan dengan ungkapan magis melalui
proses penciptaan suatu karya seni
b) Memiliki Taksu atau Bhawa yaitu getaran
relegi yang diharapkan para seniman
penggarapnya melalui nilai magis pada
setiap garapan seni yang dihasilkan oleh para
seniman
c) Anubhawa adalah unsur komunikatif antara
hasil daya cipta karya seni dengan
masyarakat pendukungnya melalui proses
sakralisasi yang dalam istilah Balinya
disebut (pangus, pangid, pantes, lengut )
Dengan demikian konsep filosofis seni
sakral muncul bermula dari ungkapan atau
cetusan rasa hormat (bhakti) rasa cinta kasih
umat Hindu yang tidak bisa diungkapkan secara
langsung dalam menghubungkan diri dengan
sang pencipta, karena manusia memiliki
keterbatasan, di samping karena sifat-sifat
kemahakuasaan Ida Hyang Widhi Wasa/Tuhan
Yang Maha Esa, sehingga oleh para seniman
diciptakanlah berbagai bentuk karya seni
sebagai gambaran tokoh yang dipuja dalam
bentuk mitologi, sekaligus sebagai media atau
alat untuk mempermudah menghubungkan diri
dengan sang pencipta. Selanjutnya melalui
proses sakralisasi, para seniman berusaha untuk
mendudukkan atau memperlakukan seni sakral
sebagai suatu hasil karya yang memiliki
kekuatan magis, berupa getaran relegi yang
dianggap memiliki kekuatan supra natural
power bagi masyarakat pendukungnya.
III. PENUTUP
Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan di atas, maka pengetahuan kita
tentang seni tari sakral perlu ditingkatkan,
supaya kita memiliki dasar pengethuan dan
makna filosofi dari bentuk kesenian sakral dan
provan. Hal ini penting untuk dilakukan
mengingat hakikat kesenian sakral (khususnya)
tari sudah semakin kurang dipahami oleh umat
Hindu, sehingga dikhawatirkan lama kelamaan
tarian sakral akan menjadi profan.
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